BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan terhadap lima perusahaan Sub Sektor
Semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2019 - 2023,
sehingga dapat menarik beberapa kesimpulan terkait pengaruh kinerja keuangan

terhdap harga saham:

1. Current Ratio: Hasil penelitian menyatakan yakni secara parsial, Current
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Rasio ini lebih
menyatakan kemampuan perusahaan dalam mencapai kewajiban jangka
pendek, sehingga kurang relevan dalam menilai potensi pertumbuhan atau
kinerja jangka panjang yang lebih berdampak terhadap harga saham.

2. Debt to Equity Ratio: Penerapan rasio ini juga tidak menyatakan dampak
signifikan pada kinerja keuangan secara parsial. Ketika Debt to Equity Ratio
terletak dalam tingkat yang rendah, perusahaan cenderung dapat
memanfaatkan ekuitas untuk mendanai proyek-proyek berisiko rendah yang
berpotensi memberikan imbal hasil besar.

3. Earnings per Share (EPS): Berbeda dari dua rasio sebelumnya, EPS terbukti
memiliki dampak signifikan pada harga saham secara parsial. EPS
mencerminkan keahlian perusahaan saat memperoleh laba per lembar saham
dan menjadi salah satu indikator utama dari kinerja keuangan. Kenaikan nilai
EPS mencerminkan profitabilitas yang baik, sehingga dapat mengoptimalkan
kepercayaan investor dan meningkatkan permintaan saham, yang pada
gilirannya berpotensi mengangkat harga saham.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti:

1. Untuk Investor: Penelitian ini menekankan pentingnya bagi investor untuk
mempertimbangkan faktor Profitabilitas dan Solvabilitas dalam
memprediksi Kinerja Keuangan. Dengan memperhatikan tinggi rendahnya
nilai Profitabilitas dan Solvabilitas pada suatu perusahaan, diharapkan
investor dapat memberikan penilaian yang lebih akurat terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan tersebut.

2. Untuk Perusahaan: Manajemen perusahaan disarankan untuk secara aktif
mengelola dan menjaga kinerja keuangan agar terus mengalami
pertumbuhan. Upaya ini penting untuk menarik minat investor dalam

berinvestasi di perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Jumlah Sampel: Penelitian ini hanya melibatkan lima perusahaan dari Sub
Sektor Semen yang memenuhi kriteria, sehingga hasilnya terbatas dalam hal
generalisasi temuan.

2. Faktor Lain: Selain rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, penelitian
ini juga menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi

kinerja keuangan perusahaan.



